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Abstrak

Penelitian ini menguji pengaruh penggunaan media bervariasi dalam modul elektronik terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa kelas VI. Dalam konteks
pendidikan yang mencakup dimensi formal dan informal, serta pergeseran paradigma dalam proses
pengajaran, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran di tengah
tantangan pembelajaran yang monoton. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuasi-
eksperimental dengan jenis penelitian kuantitatif. Fokusnya adalah menguji dampak penggunaan
beragam media dalam modul elektronik pada kemampuan berpikir kritis siswa dalam materi gerak
bumi. Populasi penelitian adalah murid kelas VI di Gugus 1 Kecamatan Talawi, dengan sampel
yang dipilih secara acak terkontrol. Instrumen yang digunakan berupa tes objektif untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis dan tes uraian untuk literasi sains. Validitas instrumen diuji melalui
validitas isi dan reliabilitas instrumen dengan koefisien Alpha Cronbach. Data dikumpulkan
melalui pretest, post-test, dan observasi pelaksanaan pembelajaran. Analisis data melibatkan
statistik deskriptif, uji prasyarat (normalitas dan homogenitas), serta uji hipotesis menggunakan uji
t. Hasil penelitian mengungkapkan perbedaan yang signifikan antara pretest dan post-test pada
kedua kelompok, dengan signifikansi (p < 0,05). Uji independent sample t-test juga menunjukkan
perbedaan signifikan dalam literasi sains antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (p <
0,05). Observasi mengindikasikan bahwa penggunaan media bervariasi dalam modul elektronik
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa. Hasil analisis statistik
lanjutan termasuk MANOVA menunjukkan pengaruh signifikan media bervariasi dalam e-modul
terhadap kemampuan berpikir kritis dan literasi sains. Media audio, visual, dan audio visual dalam
e-modul mampu memperkaya pembelajaran, membantu pemahaman konsep yang kompleks, dan
merangsang pemikiran kritis. Nilai-nilai statistik Pillai's Trace, Wilks' Lambda, Hotelling's Trace,
dan Roy's Largest Root semuanya menunjukkan signifikansi di bawah 0,05, menandakan
perbedaan yang signifikan antara kelompok dataHasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
penggunaan media audio, visual, dan audio visual dalam e-modul memberikan dampak positif pada
kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa. Media-media tersebut mampu merangsang
pemikiran kritis melalui penggunaan berbagai indera dan membantu dalam pemahaman materi
yang kompleks. Kesimpulannya, pendekatan blended learning dengan penggunaan media
bervariasi dalam pembelajaran dapat menjadi alternatif yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa.

Kata Kunci: Pendidikan, Blended Learning, Media Bervariasi, E Modul, Kemampuan Berpikir
Kritis, Literasi Sains.
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Abstract

This study examines the effect of using varied media in electronic modules on improving critical
thinking skills and science literacy of grade VI students. In the context of education that includes
formal and informal dimensions, as well as a paradigm shift in the teaching process, this study
aims to improve learning effectiveness amid the challenges of monotonous learning. This study
used a quasi-experimental approach with a quantitative research type. The focus was to examine
the impact of using various media in electronic modules on students' critical thinking skills in earth
motion material. The study population was grade VI students in Gugus 1 Talawi sub-district, with
a randomly selected controlled sample. The instrument used was an objective test to measure
critical thinking skills and a description test for science literacy. Instrument validity was tested
through content validity and instrument reliability with Cronbach's Alpha coefficient. Data were
collected through pretest, post-test, and observation of learning implementation. Data analysis
involved descriptive statistics, prerequisite tests (normality and homogeneity), and hypothesis
testing using the t-test. The results revealed significant differences between the pretest and post-
test in both groups, with significance (p < 0.05). The independent sample t-test also showed a
significant difference in science literacy between the experimental and control groups (p < 0.05).
Observations indicated that the use of varied media in e-modules was able to improve students'
critical thinking skills and science literacy. The results of further statistical analysis including
MANOVA showed a significant effect of varied media in e-modules on critical thinking ability and
science literacy. Audio, visual, and audio-visual media in e-modules can enrich learning, help
understand complex concepts, and stimulate critical thinking. The statistical values of Pillai's
Trace, Wilks' Lambda, Hotelling's Trace, and Roy's Largest Root all showed significance below
0.05, signifying significant differences between the data groups. The results of this study indicate
that the use of audio, visual, and audio-visual media in e-modules has a positive impact on students'
critical thinking skills and science literacy. These media are able to stimulate critical thinking
through the use of various senses and assist in the understanding of complex material. In
conclusion, the blended learning approach with the use of varied media in learning can be an
effective alternative to improve students' critical thinking skills and science literacy.

Keywords: Education, Blended Learning, Varied Media, E-Modules, Critical Thinking Skills,
Science Literacy.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek krusial dalam kehidupan manusia. Melalui
pendidikan, individu memiliki kesempatan untuk mengembangkan potensi diri,
memperoleh nilai-nilai keimanan, serta menguasai berbagai keterampilan yang diperlukan
dalam menjalani kehidupan yang bermartabat. Secara umum, pendidikan dapat dibagi
menjadi dua jenis, yaitu formal dan informal. Pendidikan dasar, sebagai bagian fundamental
dari sistem pendidikan, memegang peran sentral dalam membangun dasar pengetahuan dan
karakter siswa. Di Indonesia, arah dan tujuan pendidikan dasar diatur oleh Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Undang-undang ini
menggarisbawahi pentingnya pendidikan dalam mengembangkan bangsa yang cerdas dan
bermartabat. Namun, dalam menghadapi era pendidikan modern, berbagai tantangan juga
muncul. Salah satu tantangan penting adalah metode pembelajaran yang digunakan di dalam
kelas. Beberapa penelitian awal (Asrial et al., 2019; Nengrum et al., 2021) menunjukkan
bahwa pendekatan yang hanya mengandalkan satu metode, baik itu tatap muka maupun e-
learning, cenderung membuat beberapa siswa merasa jenuh atau tidak tertarik. Dalam
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konteks era teknologi digital yang berkembang pesat, banyak siswa kini meyakini bahwa
pembelajaran tidak hanya terbatas pada ruang kelas fisik.

Salah satu solusi yang muncul untuk mengatasi tantangan tersebut adalah konsep
pembelajaran berbasis Blended Learning. Konsep ini menggabungkan pembelajaran tatap
muka dengan pembelajaran online (e-learning), dengan tujuan menciptakan pengalaman
belajar yang lebih fleksibel dan disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa. Melalui
Blended Learning, siswa dapat belajar secara mandiri melalui internet, sambil tetap
berinteraksi dengan guru dan teman sekelas melalui interaksi tatap muka. Namun, perlu
diakui bahwa setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda. Beberapa lebih responsif
terhadap visual, sementara yang lain lebih suka pendekatan auditori atau kinestetik. Inilah
mengapa konsep Blended Learning yang mengkombinasikan berbagai jenis media, seperti
teks, gambar, video, dan simulasi, menjadi solusi yang lebih inklusif dalam pembelajaran.
Pendekatan ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk memilih gaya belajar yang sesuai
dengan preferensinya, sehingga meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Selain tantangan dalam metode pembelajaran, kemampuan literasi dan berpikir kritis
siswa juga menjadi fokus dalam pendidikan. Literasi sains, yang meliputi pemahaman dan
analisis terhadap informasi ilmiah, serta kemampuan berpikir kritis yang melibatkan
analisis, evaluasi, dan sintesis informasi, merupakan dua aspek yang penting. Sayangnya,
penelitian awal (Suryaman, 2015; Kimianti & Prasetyo, 2019) menunjukkan bahwa literasi
sains di Indonesia masih perlu ditingkatkan. Hasil PISA (2018) juga mengungkap bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa Indonesia masih rendah. Dalam upaya meningkatkan
literasi dan berpikir Kkritis, penggunaan modul elektronik (e-modul) dengan berbagai jenis
media dapat menjadi solusi yang efektif. E-modul memberikan fleksibilitas bagi siswa untuk
belajar sesuai gaya belajar masing-masing. Media yang beragam, seperti teks, gambar,
video, dan simulasi, dapat membantu menyampaikan informasi dengan cara yang lebih
menarik dan mudah dipahami oleh siswa.

Dalam dunia yang semakin canggih dan kompleks, pendidikan harus terus
beradaptasi. Konsep Blended Learning dan penggunaan e-modul dengan berbagai jenis
media mampu menghadirkan pengalaman pembelajaran yang lebih beragam dan inklusif.
Upaya ini dapat membantu mengatasi permasalahan dalam pembelajaran dan meningkatkan
kemampuan literasi serta berpikir kritis siswa, persiapan yang penting dalam menghadapi
tantangan di era Revolusi Industri 4.0. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi
apakah penggunaan media bervariasi dalam e-modul dapat berpengaruh terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa kelas VI di Gugus |
Kecamatan Talawi. Dengan menggunakan pendekatan Blended Learning, diharapkan siswa
dapat mengembangkan kemampuan literasi sains dan berpikir kritis, serta mempersiapkan
diri menghadapi tantangan era globalisasi dan Revolusi Industri 4.0.

METODE

Metode penelitian ini mengacu pada pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
eksperimen kuasi (quasi-experimental design). Desain ini digunakan karena adanya kendala
dalam melakukan randomisasi serta beberapa faktor lainnya yang membuat penggunaan
desain eksperimen yang sebenarnya menjadi sulit. Penelitian ini merupakan studi
eksperimental dengan kelompok eksperimen yang menerima perlakuan (penggunaan media
bervariasi dalam e-modul) dan kelompok kontrol tanpa perlakuan. Ada beberapa alasan
untuk menggunakan desain ini, seperti keterbatasan dalam pengelompokan acak, keinginan
untuk mempelajari populasi yang sudah ada, dan efisiensi dalam hal biaya dan sumber daya.
Populasi penelitian adalah seluruh murid kelas VI di Gugus | Kecamatan Talawi tahun
ajaran 2022/2023, dengan jumlah murid sebanyak 134 orang dari 8 sekolah. Sampel diambil
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menggunakan teknik sampel acak terkontrol dengan jumlah sampel 100 murid. Instrumen
yang digunakan berupa tes objektif untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan
kemampuan literasi sains. Tes ini terdiri dari pre-test dan post-test. Analisis data melibatkan
validitas dan reliabilitas instrumen. Validitas instrumen diuji menggunakan validitas isi dan
diverifikasi oleh ahli. Reliabilitas instrumen diuji menggunakan koefisien reliabilitas
Cronbach's Alpha. Data juga dianalisis secara deskriptif dengan menghitung rata-rata,
ragam, dan simpangan baku.

Sebelum melakukan analisis hipotesis, dilakukan uji prasyarat seperti uji normalitas
dan uji homogenitas. Uji hipotesis dilakukan untuk menguji pengaruh penggunaan media
bervariasi dalam e-modul terhadap kemampuan berpikir kritis. Analisis data uji hipotesis
melibatkan uji t, yang mengukur perbedaan rata-rata antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol setelah perlakuan. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan lembar
observasi untuk melihat keterlaksanaan pembelajaran dan pengamatan terhadap aspek-
aspek tertentu yang tidak terukur melalui instrumen tes. Data hasil lembar observasi
dianalisis secara deskriptif. Langkah-langkah penelitian ini mencakup identifikasi masalah,
pemilihan populasi dan sampel, penerapan intervensi, pengumpulan data, analisis data,
interpretasi hasil, dan penyimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Deskripsi Data Validasi Ahli

Hasil validasi oleh ahli media menunjukkan bahwa media pembelajaran memiliki skor
total 89, yang berada dalam kategori "Baik". Namun, ada beberapa kelemahan yang
diidentifikasi, seperti ilustrasi yang kurang dipahami dan petunjuk yang perlu lebih
disederhanakan. Validasi oleh ahli materi menunjukkan bahwa materi pembelajaran
memiliki skor total 89, juga dalam kategori "Baik™. Namun, ada masalah dalam kesesuaian
materi dengan nilai moralitas dan beberapa pilihan kata yang kurang tepat. Validasi oleh
ahli bahasa menunjukkan bahwa aspek bahasa memiliki skor total 36, juga dalam kategori
"Baik". Beberapa kekurangan yang diidentifikasi meliputi penggunaan kaidah bahasa yang
tidak konsisten dan kurangnya keterpaduan dalam beberapa bagian.

Kesimpulannya, hasil validasi menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dibuat
layak untuk uji coba lapangan dengan beberapa revisi sesuai saran dari para ahli. Media ini
memiliki kualitas yang baik dalam aspek media, materi, dan bahasa. Oleh karena itu, peneliti
dapat melanjutkan uji coba lapangan dengan keyakinan bahwa media pembelajaran ini dapat
memberikan kontribusi yang positif terhadap proses pembelajaran.

2. Hasil Uji Prasarat

Hasil uji homogenitas untuk berpikir kritis dari aspek pretest dan posttest
menunjukkan bahwa nilai p lebih besar dari 0,05, menunjukkan homogenitas varians. Hasil
uji homogenitas untuk aspek berpikir kritis dari lembar observasi juga menunjukkan
homogenitas varians dengan nilai p lebih besar dari 0,05. Begitu juga pada aspek literasi
sains, hasil uji homogenitas menunjukkan homogenitas varians. Berdasarkan pengujian
didapatkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi prasyarat analisis
statistik parametrik, sehingga dapat dilanjutkan dengan analisis statistik inferensial yang
sesuai dengan teknik analisis yang direncanakan.

3. Hasil Uji SPSS

Selanjutnya guna menguji kebenaran menggunakan Uji Paired Sample T Test guna
mengetahui pengaruh penggunaan Media bervariasi dalam e modul terhadap kemampuan
berpikir kritis. Setelah dilakukan pengujian menggunan SPSS maka didapat hasil yang
tergambar pada tabel berikut :
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Hasil t paired Pre test dan Post test berpikir Kritis
Paired Samples Statistics

Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair 1 Pretest_Kritis_Kontrol | 40.0000 50 14.14214 2.00000
Postest_Kritis_Kontrol | 55.9200 50 10.33291 1.46129
Pair 2. Pretest_Kritis_Eksperi | /5 5900 50|  11.60577 1.64130
men
;ZS:GSLK”“S—EKSF’G” 70.4800 50 9.24550 1.30751

Tabel Paired Samples Statistics menunjukkan nilai deskriptif masing-masing variabel
pada sampel berpasangan. Hal ini menjukkan hasil posttest pada data lebih tinggi dari pada
pretest, rentang sebaran data posttest juga semakin rendah dan dengan standar error yang
semakin rendah.

Sedangkan hasil Paired Samples Correlation terlihat pada tabel berikut :

Hasil Paired Samples Correlation berpikir kritis

Paired Samples Correlations

Correlatio
N n Sig.

Pair 1 Pretest_Krl_tl_s_KontroI & 50 179 214

Postest_Kritis_Kontrol
Pair 2 Pretest Kritis_Eksperime

n&

. . 50 342 .015
Posttest_Kritis_Eksperime
n

Tabel Paired Samples Correlation diatas menunjukkan nilai korelasi yang
menunjukkan hubungan kedua variabel pada sampel berpasangan. Hal ini diperoleh dari
koefisien korelasi pearson (uji signifikansi dua sisi) untuk setiap pasangan variabel.
Selanjutnya hasil dari Paired Samples Test terlihat pada tabel berikut :
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Hasil Paired Samples Test Berpikir Kritis
Paired Samples Correlations

Correlatio
N n Sig.

Pair 1 Pretest Kritis_Kontrol &

Postest_Kritis_Kontrol S0 179 214
Pair 2 Pretest_Kritis_Eksperime

n&

. . 342 .01
Posttest_Kritis_Eksperime S0 3 015
n

Tabel Paired Samples Test merupakan tabel utama dari output yang menunjukkan
hasil uji yang dilakukan. Hal ini dapat diketahui dari nilai signifikansi (2-tailed) pada tabel.
Nilai signifikansi (2-tailed) adalah 0,000. Pada daerah kritis HO ditolak karena jika nilai
signifikansi (2-tailed) < a. Dan dapat dismpulkan HO ditolak karena nilai signifikansi (2-
tailed) uji t (0,000) < o (0,05). Maka Pada taraf signifikansi 0,05 HO ditolak karena nilai
signifikansi (2-tailed) uji t (0,000) < o (0,05). Hal ini menunjukan adanya perbedaan yang
signifikan antara variabel pretest berpikir kritis eksperimen dengan variabel posttest berpikir
kritis eksperimen, maka dapat disimpulkan bahwa Media bervariasi dalam e modul
berpengaruh terhadap variabel berpikir Kritis.

Selanjutnya digunakan uji Independent Sample T-Test Uji ini digunakan karena
variabel posttest berpikir kritis kontrol dan posttest berpikir kritis eksperimen saling bebas.
Hasil analisis deskriptif terlihat pada tabel berikut :

Hasil Analisis deskriptif berpikir kritis

Paired Samples Statistics

Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair 1 EIOSteSt—K”“S—KO”” 55.9200 50|  10.33201 1.46129
Posttest_Kritis_EKSP | - 4800 50 9.24550 1.30751
erimen

Hal ini menunjukkan hasil posttest berpikir kritis eksperimen lebih tinggi dari pada
posttest berpikir kritis kontrol. Dan rentang sebaran data posttest berpikir kritis eksperimen
juga semakin rendah dan dengan standar error yang semakin rendah. Selanjutnya hasil dari
tabel Independent Samples Test terlihat pada tabel berikut :
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Hasil Paired Samples Test Berpikir kritis
Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence
Std. Std. Interval of the Sig.
Deviati | Error Difference (2-
Mean on Mean | Lower | Upper | t df | tailed)
Pa Postest K
ir ritis_Kont
1 rol- 12.034( 1.7019
14.560 17.9800| 11.139(8.55( 49 .000
Posttest 24 0
o 00 9 91 5
Kritis_Ek
sperimen

Berdasarkan diatas terlihat nilai signifikansi (2-tailed) pada tabel. Nilai signifikansi
(2-tailed) adalah 0,000. Dengan daerah kritis HO ditolak karena nilai signifikansi (2-tailed)
< a. Dan dapat dikatakan bahwa HO ditolak karena nilai signifikansi (2-tailed) uji t (0,000)
< a (0,05) dan nilai t hitung 8,416 > t-tabel 2,0518. Maka Pada taraf signifikansi 0,05 HO
ditolak karena nilai signifikansi (2-tailed) uji t (0,000) < a (0,05). hal ini menunjukan
adanya perbedaan yang signifikan antara variabel posttest berpikir kritis kontrol dengan
variabel posttest berpikir kritis eksperimen, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media bervariasi dalam e modul berpengaruh terhadap berpikir Kritis.

Sebagai pembuktian bahwa penggunaan media bervariasi dalam e modul memiliki
pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis maka digunakan lembar observasi pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dan dilakukan pengujian. Hasil dari analisis deskriptif
terlihat pada tabel berikut:

Tabel Independent Samples Test observasi

Paired Samples Statistics

Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair 1 oolbservas'—K”t'S—Komr 50.0300| 50| 1472136 2.08191
Observasi_Kritis Bksp | oo o 0l 50| 1250006 1.76778
erimen

Tabel Group Statistics diatas menunjukkan nilai deskriptif variabel observasi kontrol
dan variabel observasi eksperimen
e Observasi kontrol mempunyai rata rata (mean) 59.9300 dari 50 data. Sebaran data (Std.
Deviation) yang diperoleh adalah 14.72136 dengan standar error 2.08191
o Observasi eksperimen mempunyai rata rata (mean) 67.6440dari 50 data. Sebaran data
(Std. Deviation) yang diperoleh adalah 12.50006 dengan standar error 1.76778
Hal ini menunjukkan hasil observasi eksperimen lebih tinggi dari pada observasi
kontrol. Dan rentang sebaran data observasi eksperimen juga semakin rendah dan dengan
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standar error yang semakin rendah. Selanjutnya hasil dari Independent Samples Test terlihat
pad atbel berikut:
Tabel Independent Samples Test Lembar Observasi

Paired Samples Test
Paired Differences

std st 95% Confidence Sig.
M D '.t' £ ' Interval of the t | df (2-
ean |Deviati| Error Difference taited)
on Mean
Lower | Upper
Pairl Observa
si_Kritis
_Kontrol ] ] _
- 16.944| 2.3963 -
Observa 7.7140 59 ” 12.529 » 89847 3.21| 49 .002
si_Kiritis
Eksperi
men

Tabel Independent Samples Test menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) pada tabel.
Nilai signifikansi (2-tailed) adalah 0,002. Untuk daerah kritis HO ditolak karena nilai
signifikansi (2-tailed) < a.. Dan Keputusanya pada taraf signifikansi 0,05 HO ditolak karena
nilai signifikansi (2-tailed) uji t (0,007) < a (0,05) hal ini menunjukan adanya perbedaan
yang signifikan antara variabel observasi kontrol dengan variabel observasi eksperimen.
Maka penggunaan bervariasi memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis.

Berdasarkan hasil deskriptif tersebut terlihat bahwa rata-rata nilai post test kelas
kontrol lebih besar dari kelas eksperimen hal ini terlihat pada kelas ekperimen nilai rata-rata
pretest hanya 39.1000. Sedangkan pada post test mencapai angka 58.1360. Hal ini
memperlihatkan bahwa ada pengaruh penggunaan bervariasi terhadap kemampuan liteasi
sains.

Selanjutnya dilakukan pengujian menggunakan uji paired sample t test guna
mengetahui pengaruh dari penggunaan media bervariasi dalam e modul terhadap
kemampuan literasi sains dari aspek pre test dan post test. Berdasarkan hasil analisis didapat
hasil pada tabel berikut :
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Hasil Tabel Paired Samples Statistics Literasi Sains
Paired Samples Statistics

Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair 1 Pretest_Literasl_I 49 3009 50|  7.07179 1.00010
Kontrol
Postest_L.iterasi
_ 51.3960 50 10.34643 1.46321
Kontrol
Pair 2. Pretest Literasl_I 9 1909 50 6.36396 90000
Eksperimen
Posttest_L.iterasi
_ 58.1360 50 11.46451 1.62133
Eksperimen

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai deskriptif masing-masing variabel pada sampel
berpasangan. Hal ini menjukkan hasil posttest pada data lebih tinggi dari pada pretest.
Namun rentang sebaran data posttest juga semakin tinggi dan dengan standar error yang
semakin tinggi. Selanjutnya hasil dari Paired Samples Correlation terlihat pada tabel berikut

Tabel Paired Samples Correlation Literasi
Paired Samples Correlations

Correlatio
N n Sig.

Pair 1 Pretest Literasi_Kontro

| &

Postest_Literasi_Kontr 50 386 006

ol
Pair 2 Pretest_Literasi_Eksper

imen &

. . 50 .259 .070
Posttest_L.iterasi_Ekspe
rimen

Tabel Paired Samples Correlation diatas menunjukkan nilai korelasi yang
menunjukkan hubungan kedua variabel pada sampel berpasangan. Hal ini diperoleh dari
koefisien korelasi pearson(uji signifikansi dua sisi) untuk setiap pasangan variabel.

Tabel Paired Samples Test diatas merupakan tabel utama dari output yang
menunjukkan hasil uji yang dilakukan. Hal ini dapat diketahui dari nilai signifikansi (2-
tailed) pada tabel. Pada taraf signifikansi 0,05 HO ditolak karena nilai signifikansi (2-tailed)
uji t (0,000) < < a (0,05). hal ini menunjukan adanya perbedaan yang signifikan antara
variabel pretest literasi eksperimen dengan variabel posttest literasi eksperimen, maka dapat
disimpulkan bahwa berpengaruh terhadap literasi sains siwa.

Selanjutnya digunakan uji independent Sample T-Test antara post test kelas kontrol
dengan kelas eksperimen. Uji ini digunakan karena variabel posttest literasi kontrol dan
posttest literasi eksperimen saling bebas. Hasil dari Grup statistic dari uji ni adalah :
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Grup Statistik Post test Literasi eksperimen dan kontrol
Paired Samples Statistics

Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair 1 Postest_Literasi_Kontr

| 51.3960 50 10.34643 1.46321
0
Posttest_L.iterasi_Ekspe

) 58.1360 50 11.46451 1.62133
rimen

Tabel Group Statistics diatas menunjukkan nilai deskriptif variabel posttest literasi
kontrol dan variabel posttest literasi eksperimen Hal ini menjukkan hasil posttest literasi
eksperimen lebih tinggi dari pada posttest literasi kontrol. Dan rentang sebaran data posttest
literasi eksperimen juga semakin rendah dan dengan standar error yang semakin rendah.
Selanjutnya hasil tabel Independent samples test terlihat pada tabel berikut :

Tabel Independent Samples Test Literasi Post Test Eksperimen dan Kontrol

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence
Std. Std. Interval of the Sig.
Deviatio | Error Difference (2-
Mean n Mean | Lower | Upper t df | tailed)
Pair Postest_Lit
1  erasi_Kontr
ol - 14.8736 - i
Posttest L i 6.7400 3 2.10345( 10.967 251296 | 3.204 49 .002
- 0 04
terasi_Eksp
erimen

Tabel Independent Samples Test diatas merupakan tabel utama dari output yang
menunjukkan hasil uji yang dilakukan. Hal ini dapat diketahui dari nilai signifikansi (2-
tailed) pada tabel. Nilai signifikansi (2-tailed) adalah 0,002. Maka dapat disimpulkan pada
taraf signifikansi 0,05 gagal tolak HO karena nilai signifikansi (2-tailed) uji t (0,002) < o
(0,05). hal ini menunjukan adanya perbedaan yang signifikan antara variabel posttest
literasi kontrol dengan variabel posttest literasi eksperimen.

Penggunaan media bervariasi dapat membantu menggambarkan konsep-konsep sains
secara jelas menyajikan ilustrasi yang jelas, dan memberikan contoh nyata yang relevan.
Melalui pengalaman multimedia yang lebih kaya, siswa dapat lebih terlibat dalam
pembelajaran, memahami konten dengan lebih baik, dan mengembangkan kemampuan
literasi sains.

Tabel levene’s test digunakan untuk menguji homogenitas. Kriterianya jika nilai
signifikansi > 0,05 maka memiliki nilai varian yang sama. Dari hasil pengujian didapatkan
hasil untuk variabel literasi sebesar 0,313 maka dimpulkan bahwa varian variabel literasi
sama karena signifikasi > 0,05, sedangkan untuk variabel berpikir Kkritis sebesar 0,947 yang
dapat disimpulkan bahwa varian variabel berpikir kritis sama karena signifikansi > 0,05.
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Tabel test between subjects effects memberikan gambaran pengujian model secara
univariate. Nilai p-value / signifikansi untuk variabel literasi sebesar 0,000<0,05 yang
artinya terdapat perbedaan nilai rata-rata di variabel literasi sebelum dan sesudah
menggunakan media bervariasi dalam e modul. Sedangkan nilai signifikansi untuk variabel
berpikir kritis sebesar 0,000<0,05 artinya ada perbedaan nilai di variabel berpikir kritis
antara sebelum dan setelah penggunaan media bervariasi dalam e modul E-modul.

Berdasarkan analisis terlihat HO ditolak jika nilai signifikansi < 0,05 yang
menunjukkan modul dengan media bervariasi mempengaruhi variabel, Maka kesimpulan
yang dapat diambil pada taraf signifikansi 0,05, semua HO ditolak karena nilai signifikansi
0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkkan bahwa penggunaan media bervariasi dalam e modul
berpengaruh terhadap variabel literasi sains dan variabel berpikir Kritis.

Berdasarkan hasil uji tersebut ditemukan adanya pengaruh media bervariasi pada e-
modul terhadap kemampuan berpikir kritis, artinya terdapat efek yang signifikan antara
penggunaan media audio, visual, dan audio visual dalam e modul terhadap kemampuan
berpikir kritis. Dalam konteks ini, penggunaan media audio, visual dan audio visual dalam
e modul dapat membantu mengaktifkan berbagai indera dan memperkaya pengalaman
pembelajaran. Visualisasi yang kuat dan dukungan audio dapat membantu memperjelas
konsep yang kompleks, merangsang pemahaman, dan merangsang pemikiran Kritis.
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media bervariasi dalam e-modul
berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa. Dalam
konteks berpikir kritis, penggunaan media bervariasi dalam e-modul membantu siswa
menganalisis, mengevaluasi, dan menerapkan konsep sains dengan cara yang lebih
mendalam. Penggunaan media visual, audio, dan audio visual membantu siswa
memvisualisasikan konsep dan memahaminya dengan lebih baik.

Selain itu, penggunaan media bervariasi dalam e-modul juga mempengaruhi
kemampuan literasi sains siswa. Media tersebut membantu siswa memahami konsep sains
dengan lebih baik melalui representasi visual dan interaksi yang lebih aktif. Media ini juga
membantu siswa mengaitkan konsep dengan dunia nyata melalui contoh kasus atau simulasi
yang relevan. Oleh karena itu, penggunaan media bervariasi dalam e-modul membantu
siswa meningkatkan literasi sains dan kemampuan mereka dalam memahami, menerapkan,
dan menganalisis konsep-konsep sains.

Secara keseluruhan, penggunaan media bervariasi dalam e-modul memiliki pengaruh
positif terhadap kemampuan berpikir kritis dan literasi sains siswa. Media visual, audio, dan
interaktif dalam e-modul membantu siswa memahami konsep-konsep sains, merangsang
pemikiran kritis, dan meningkatkan kemampuan mereka dalam menerapkan konsep sains
dalam situasi nyata.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penggunaan media pembelajaran yang
bervariasi dalam e-modul memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir Kritis
dan literasi sains siswa. Media yang paling efektif bervariasi tergantung pada konteks dan
materi pembelajaran. Penggunaan media bervariasi dalam e-modul dapat meningkatkan
interaksi siswa dengan materi, mendorong pencarian informasi, serta memfasilitasi
pemahaman konsep dengan lebih baik. Namun, efektivitas media tersebut juga bergantung
pada kompetensi guru dalam menggunakannya.
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